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ABSTRAK 

Dody Setiawan; 8105161678, S1 Pendidikan Ekonomi, Laporan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) pada BMT Ta’awun Finance (BMT Tawfin), Program Studi 

Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Laporan 

PKL ini dibuat sebagai gambaran hasil pekerjaan yang telah dilakukan, dengan 

tujuan memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan studi pada 

Konsentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, 

Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 

Jakarta. PKL dilaksanakan di BMT Tawfin yang beralamat di Jalan Lontar No. 02 

RT/RW 14/07 lantai 1. Kelurahan Menteng Atas, Kecamatan Setia Budi. Jakarta 

Selatan. PKL dilaksanakan selama 20 hari kerja yang dimulai dari tanggal 11 

Februari 2019 s.d 12 Maret 2019 dengan 5 hari kerja, Senin - Jumat pada pukul 

08.00 s.d 15.00 WIB. Kegiatan yang dilakukan selama PKL berlangsung antara 

lain: melakukan collecting di pasar dan rumah nasabah serta melaporkannya ke 

grup, melakukan setor tunai ke Bank Syariah Mandiri setiap harinya, melakukan 

pembayaran pajak, mengunjungi nasabah yang mengalami kredit macet, dan 

menjadi saksi dalam transaksi mudharabah antara BMT Tawfin selaku mudharib 

dengan BMT Nusantara selaku shahibul maal. Berbagai kendala yang dialami 

praktikan antara lain: kurangnya pemahaman mengenai fiqh ekonomi dan 

keuangan syariah dan kurangnya kemampuan dalam komunikasi massa. Cara 

mengatasi kendala tersebut adalah dengan mengikuti program kursus ekonomi dan 

keuangan syariah serta komunikasi massa secara online, membaca referensi yang 

tersedia di BMT Tawfin. Setelah praktikan selesai melaksanakan PKL, praktikan 

mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru mengenai bagaimana lembaga 

keuangan mampu menjalankan bisnisnya tanpa melakukan transaksi yang dilarang 

dalam islam, dan mendapatkan pengalaman bekerja.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang PKL 

Masalah pengangguran merupakan salah satu persoalan nasional yang 

hingga saat ini belum terpecahkan secara optimal. Permasalahan ini diperkirakan 

akan terus mewarnai ketenagakerjaan Indonesia hingga beberapa waktu ke depan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) di Indonesia pada tahun 2018 mencapai 5,34% dari keseluruhan angkatan 

kerja sejumlah 131,04 juta orang (Badan Pusat Statistik, 2018). 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingginya angka pengangguran di 

Indonesia. Latar belakang tingkat pendidikan masyarakat menjadi faktor utama. 

Rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilan masyarakat sangat berdampak 

pada rendahnya kualitas tenaga kerja yang dimiliki. Salah satu cara dalam 

mengatasi masalah tersebut adalah dengan mengadakan atau menyelenggarakan 

pendidikan sesuai dengan kebutuhan pada dunia kerja. Perguruan tinggi wajib 

mempersiapkan mahasiswa untuk terjun ke lapangan guna menambah softskill 

mahasiswanya dan sesuai dengan permintaan pada dunia kerja. 

Universitas Negeri Jakarta (UNJ) memahami akan hal tersebut, sehingga 

pembelajaran di UNJ tidak hanya mengedepankan teori saja, namun juga 

praktiknya di dunia kerja. Dalam melaksanakan hal tersebut, UNJ mengadakan 

program Praktik Kerja Lapangan (PKL) guna membekali mahasiswanya untuk siap 

terjun di dunia kerja, dengan mengimplementasikan teori yang telah dipelajarinya.  
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Berdasarkan permasalahan tersebut, kesesuaian pendidikan dengan dunia 

kerja menjadi dasar bagi praktikan melakukan PKL di Baitul Maal Wattamwil 

Ta’awun Finance (BMT Tawfin). Dipilihnya BMT Tawfin sebagai tempat 

praktikum, memiliki beberapa faktor. BMT Tawfin merupakan usaha yang 

memiliki badan hukum Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 

(KSPPS), dan terdaftar di Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

(UMKM). Pengelolaan di Koperasi ini berlandaskan pada nilai-nilai islam, yaitu 

anti riba yang merupakan perusak sendi-sendi perekonomian. Dalam bukunya 

politika, Plato menganggap uang bersifat mandul, tidak dapat, sekaligus tidak layak 

untuk dikembangkan atau diperanakan (melalui pinjaman berbunga). Namun 

Koperasi ini tetap tunduk pada aturan formal yang berlaku di Indonesia.  

Pada tahun 2015, Koperasi ini telah dinilai oleh Kementerian Koperasi dan 

UMKM sebagai Koperasi yang cukup sehat dengan nilai 75,17 (tujuh puluh empat 

koma satu tujuh). Koperasi ini juga telah diteliti oleh beberapa peneliti sebagai 

tugas akhir skripsi dan tesis mereka. Terhitung sudah 7 penelitian dilakukan di 

BMT Tawfin. 

Dari segi pendapatan, BMT Tawfin mengalami peningkatan selama 3 tahun 

terakhir, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.1. 

Data Pendapatan BMT Tawfin selama 3 Tahun Terakhir 

Tahun Buku Nilai Pendapatan (Rp) Peningkatan (%) 

2016 54,734,740.94 - 

2017 73,613,302.64 34,49% 

2018 126,080,990.21 71,27% 

Sumber: Laporan Perhitungan Hasil Usaha BMT Tawfin 2016-2018 
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Dari segi aset, BMT Tawfin mengalami peningkatan juga selama 3 tahun 

terakhir, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.2. 

Data Aset BMT Tawfin selama 3 Tahun Terakhir 

Tahun Buku Nilai Aset (Rp) Peningkatan (%) 

2016 365,035,910.86 - 

2017 476,475,463.92 30,52% 

2018 604,460,713.13 26,86% 

Sumber: Neraca BMT Tawfin 2016-2018 

Selain itu, BMT Tawfin juga mengutamakan hubungan dengan pihak 

eksternal yang turut mempengaruhi perkembangannya, seperti Forum Silaturahum 

Studi Ekonomi Islam (FoSSEI), yang merupakan penggagas dari berdirinya BMT 

Tawfin, investor, dan BMT lainnya. 

Dari segi Sumber Daya Manusia (SDM), BMT Tawfin senantiasa 

meningkatkan kualitas SDM mereka agar siap menghadapi tuntutan zaman. 

Kepengurusan, manajemen, dan pengawasan dilakukan oleh orang-orang yang ahli 

di bidang tersebut, agar tetap berjalan sesuai tujuan ditetapkan oleh Rapat Anggota 

Tahunan (RAT) dan Anggaran Dasar (AD). 

BMT Tawfin selain menghindari riba dalam menjalankan usahanya, ia juga 

berusaha agar tetap memperoleh pendapatan yang besar dan terus tumbuh setiap 

tahunnya tanpa melakukan hal-hal yang dilarang dalam islam, seperti pinjaman 

berbunga, ketidakjelasan dalam transaksi, dan sebagainya. 

Berdasarkan pemaparan keunggulan di atas tentang keunggulan BMT 

Tawfin yang berbeda dengan Koperasi Simpan Pinjam lainnya, membuat praktikan 
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tertarik untuk melakukan PKL di BMT Tawfin. Melalui PKL ini, diharapkan 

praktikan mendapat wawasan baru mengenai Koperasi Simpan Pinjam yang 

bergerak sesuai dengan ajaran-ajaran islam, bagaimana koperasi ini menjalankan 

usahanya tanpa melanggar syariat islam, serta memahami kondisi dan situasi 

sebenarnya di dunia kerja. Selain itu, praktikan juga berkesempatan menerapkan 

teori yang telah dipelajari selama perkuliahan di BMT Tawfin. 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Adapun maksud dilaksanakannya PKL yaitu: 

1. Melakukan praktik kerja sesuai dengan latar belakang pendidikan praktikan; 

2. Mempelajari bidang kerja yang menjadi fokus praktikan dalam pelaksanaan 

PKL. 

Selain itu, tujuan dilaksanakannya PKL yaitu: 

1. Memperoleh pengalaman dari pekerjaan nyata yang sesuai dengan teori yang 

diperoleh di bangku kuliah; 

2. Menciptakan tenaga kerja yang memiliki kompetensi dan keunggulan yang 

sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja ; 

3. Mendorong untuk berpikir mandiri dan kreatif dalam menemukan dan 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi selama pelaksanaan praktik 

kerja. 

C. Kegunaan PKL 

Adapun kegunaan PKL selama praktikan melakukan kegiatan di BMT 

Tawfin yaitu: 

1. Bagi Praktikan 
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a. Mendapatkan pengalaman untuk mengenal dan menganalisis masalah-

masalah yang terjadi di lingkungan kerja; 

b. Menambah wawasan baru bagi praktikan mengenai kegiatan Koperasi 

Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS); 

c. Meningkatkan kualitas dan kemampuan diri praktikan agar sesuai dengan 

kualifikasi tenaga kerja di masa mendatang; 

2. Bagi BMT Tawfin 

a. Memperoleh bantuan tenaga kerja selama pelaksanaan PKL berlangsung; 

b. Mengembangkan kerja sama dengan Universitas Negeri Jakarta, khususnya 

terkait penyaluran lulusan baru untuk bekerja di Koperasi. 

3. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ 

a. Mencetak lulusan siap kerja yang sesuai dengan kualifikasi tenaga kerja 

yang dibutuhkan dunia kerja; 

b. Menjalin kerja sama dengan instansi atau lembaga yang menjadi tempat 

dilaksanakannya kegiatan PKL, khususnya dengan BMT Tawfin. 

D. Tempat PKL 

Adapun data lengkap dari tempat praktikan melakukan kegiatan PKL, yaitu 

sebagai berikut: 

Nama Perusahaan: Baitul Maal Ta’awun Finance (BMT Tawfin) 

Alamat Kantor Operasional: Jalan Lontar No. 02 RT/RW 14/07 lantai 1. Kelurahan 

Menteng Atas, Kecamatan Setia Budi. Jakarta Selatan. 

Alamat Kantor Virtual: Palma One Building lantai 7 nomor 709. 
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Telp/Whats App: 081219845004 

Tanggal Pendirian: 05 Juli 2012 

Legalitas 

a. Nomor Badan Hukum  : 1091/BH/M.KUKM.2/X/2012 

b. Tanggal Badan Hukum  : 02 Oktober 2012 

Kepemilikan: Anggota Koperasi 

BMT Tawfin dipilih sebagai tempat dilaksanakannya kegiatan PKL oleh 

praktikan karena BMT Tawfin telah dinyatakan sebagai Koperasi yang sehat 

berdasarkan penilaian Kementerian Koperasi dan UMKM. BMT Tawfin telah 

diteliti oleh beberapa peneliti sebagai tugas akhir pada jenjang sarjana dan 

magister. Terhitung sudah 7 kali penelitian dilakukan bertempat di BMT Tawfin. 

BMT Tawfin juga memiliki hubungan yang baik dengan pihak eksternal, seperti 

FOSEI, BMT lain, investor, dan masyarakat sekitar. 

Selain itu, dipilihnya BMT Tawfin sudah melalui tahap konsultasi dengan 

dosen pembimbing PKL dan sudah disetujui. Alasannya agar praktikan 

mengetahui perbedaan antara Koperasi Simpan Pinjam yang masih menerapkan 

bunga dalam pinjaman dengan Koperasi yang menjalankan syariat islam dalam 

menjalankan usahanya. 

E. Jadwal dan Waktu PKL 

PKL dilaksanakan selama 1 bulan, terhitung sejak tanggal 11 Februari 2019 

hingga 12 Maret 2019. Berdasarkan jangka waktu pelaksanaan, praktikan telah 

melakukan kegiatan PKL selama 20 hari kerja, dengan penghitungan 5 (lima) hari 
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kerja dalam satu minggu. Rangkaian PKL yang dilakukan oleh praktikan terdiri dari 

tiga tahapan. Adapun tahapan-tahapan dari rangkaian PKL tersebut, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Selama tahap persiapan, praktikan mencari referensi tempat PKL dari 

berbagai sumber seperti, dosen, teman, dan kerabat. Pada awalnya, praktikan 

telah disetujui oleh dosen pembimbing dan telah diterima untuk melakukan 

kegiatan PKL di Koperasi Syariah 212. Namun, ketika praktikan melakukan 

konfirmasi ulang mendekati waktu praktikan mengajukan PKL, ternyata 

Koperasi tersebut sudah diisi oleh mahasiswa dari kampus lain yang juga 

melakukan kegiatan PKL. 

Setelah berkonsultasi dengan dosen pembimbing berkaitan dengan 

permasalahan tersebut, dosen pembimbing menyetujui pengajuan praktikan 

untuk memilih tempat kegiatan PKL di BMT Tawfin. Praktikan kemudian 

mengajukan surat permohonan yang dikeluarkan oleh Bagian Hukum dan 

Humas Universitas Negeri Jakarta (Bahkum UNJ). Surat tersebut diajukan 

kepada BMT Tawfin pada tanggal 04 Februari 2019 yang tertuju kepada Ketua 

BMT Tawfin. Pada tanggal 06 Februari, praktikan resmi diterima PKL di BMT 

Tawfin pada bidang pemasaran. Praktikan mulai melakukan kegiatan PKL 

pada tanggal 11 Februari 2019. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan PKL di BMT Tawfin, praktikan ditempatkan di 

bidang pemasaran, yaitu bidang yang melakukan proses collecting, menginput 
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hasil collecting, dan melakukan survei kepada nasabah yang ingin mengajukan 

pembiayaan. 

Adapun rincian pelaksanaan kegiatan PKL oleh praktikan yaitu: 

a. Waktu Pelaksanaan  : 11 Februari 2019 - 12 Maret 2019 

b. Jumlah Hari Kerja  : 20 

c. Jam Kerja   : 08.00 - 16.00 

d. Jam Istirahat   : 12.00 - 13.00 dan 15.30 - 15.45 

3. Tahap Pelaporan 

Pelaporan yang dalam hal ini disebut dengan penulisan Laporan PKL telah 

dimulai sejak minggu ke-2 pelaksanaan PKL. Laporan disusun sendiri oleh 

praktikan berdasarkan data asli Koperasi, kegiatan, serta hasil kerja yang dilakukan 

oleh praktikan selama kegiatan PKL berlangsung. Dalam proses pelaporan, 

praktikan juga diberikan kesempatan oleh pihak Koperasi untuk meminta data yang 

dibutuhkan dalam pembuatan laporan dan bertanya kepada pembimbing PKL, serta 

karyawan terkait.  

Tabel 1.3. 

Timeline Kegiatan PKL 

No. Kegiatan 
Bulan 

Oktober November Desember Januari Februari Maret 

 

1 

Pencarian 

tempat 

kegiatan 

PKL 

      

 

 

2 

Penyerahan 

surat 

pengantar 

pelaksanaan 

PKL di 

Koperasi 

Syariah 212 
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3 

Konfirmasi 

pelaksanaan 

PKL kepada 

Koperasi 

Syariah 212 

      

 

 

 

4 

Konfirmasi 

ulang 

pelaksanaan 

PKL sesuai 

dengan surat 

pengajuan di 

Koperasi 

Syariah 212 

      

 

 

5 

Konsultasi 

dengan 

dosen 

pembimbing 

PKL 

berkaitan 

dengan PKL 

      

 

6 

Pengajuan 

surat PKL di 

BMT Tawfin 

      

7 
Pelaksanaan 

PKL 

      

8 
Penulisan 

Laporan 

PKL 

      

Sumber: data diolah oleh penulis (praktikan) 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Jenis Koperasi 

Berdasarkan jenisnya, BMT Tawfin yang dipilih praktikan untuk 

melakukan kegiatan PKL adalah Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 

(KSPPS). Landasan hukum KSPPS di Indonesia tidak memiliki perbedaan dengan 

Koperasi Konvensional, yaitu Undang-undang No. 25 tahun 1992 tentang 

Perkoperasian, yaitu berbadan hukum Koperasi. Namun, dalam pelaksanaan 

kegiatan operasionalnya, secara khusus berpedoman dengan peraturan yang 

dikeluarkan oleh Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah (Permen 

KUKM). 

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah, yang selanjutnya disebut 

KSPPS, adalah koperasi yang kegiatan usahanya meliputi simpanan, pinjaman, dan 

pembiayaan sesuai prinsip syariah, termasuk mengelola zakat, infaq/sedekah, dan 

wakaf (Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor 16 

Tahun 2015 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam Dan Pembiayaan 

Syariah Oleh Koperasi, 2015).  

 

B. Sejarah BMT Tawfin 

BMT Tawfin berdiri didorong karena motivasi para pengurus yang 

berkeinginan untuk berkontribusi terhadap perkembangan implementasi ekonomi 

syariah di Indonesia secara konkrit, khususnya di bidang keuangan mikro. Para 
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pengurus dan anggota BMT Tawfin merupakan para alumni penggiat ekonomi 

syariah di kampusnya masing-masing dan saat ini memiliki aktivitas yang beragam 

di Jabodetabek, baik sebagai pegawai swasta, Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

pengusaha, maupun pekerja Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)  

BMT Tawfin didirikan dan beroperasi di wilayah Jakarta Pusat, tepatnya di 

daerah Setiabudi, dimana banyak terdapat para pengusaha mikro.BMT Tawfin 

melihat hal ini sebagai sebuah peluang tersendiri untuk mengembangkan bisnis 

sekaligus menyebarkan nilai-nilai syariah melalui kehadiran lembaga keuangan 

mikro syariah. Banyaknya pengusaha mikro yang terpaksa memanfaatkan pinjaman 

rentenir atau pinjaman berbunga, sebab keterbatasan akses terhadap layanan 

lembaga keuangan mikro 

Pada saat awal beroperasi, BMT Tawfin memiliki aset sebesar Rp 

656.361.810. Status kelembagaan BMT Tawfin adalah Koperasi Jasa Keuangan 

Syariah (KJKS). BMT Tawfin mulai beroperasi pada tanggal 1 Februari 2012 dan 

mendapat pengesahan legalitas dari Kementerian Negara Koperasi dan UMKM 

melalui pengesahan No. 1091/BH/M.KUKM.2/X/2012 pada tanggal 2 Oktober 

2012 (Sari, 2017). 

 

C. Visi dan Misi BMT Tawfin 

1. Visi 

BMT Tawfin menjadi lembaga keuangan yang mendukung kontribusi dan 

aktualisasi alumni FoSSEI (Forum Silaturrahim Studi Ekonomi Islam) dalam 

rangka pemberdayaan internal potensi alumni dan penguatan peran eksternal 

alumni, khususnya terhadap organisasi FoSSEI. 
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2. Misi 

1) Menjadi salah satu model KJKS yang unggul dari sisi kepatuhan terhadap 

prinsip syariah, ukuran-ukuran kinerja, dan pelaksanaan prinsip Good 

Coorporate Governance (GCG). 

2) Menjadi lembaga bisnis yang profitable, sehat, dan going concern. 

3) Menjadi lembaga bisnis yang memberikan manfaat dan dampak positif bagi 

stakeholders dan masyarakat. 

4) Memiliki peran penting dalam pengembangan wacana dan implementasi 

perekonomian syariah di Indonesia. 

 

D. Struktur Organisasi 

Adapun struktur organisasi BMT Tawfin adalah sebagai berikut. 
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Gambar 1. Struktur Organisasi BMT Tawfin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data BMT Tawfin 

E. Produk yang Ditawarkan 

Produk-produk yang ditawarkan oleh BMT Tawfin adalah sebagai berikut. 

1. Produk Simpanan 

Produk simpanan adalah bentuk dari penghimpunan dana dari nasabah 

BMT Tawfin. Penghimpunan dana ini terdiri dari 3 sub produk, yaitu: 

a. Simpanan Sukarela Reguler 

Simpanan Sukarela Reguler BMT Tawfin merupakan tabungan 

simpanan lancar yang penarikannya bisa dilakukan setiap saat. Tabungan 
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ini bersifat titipan atau wadiah. Setiap nasabah diperbolehkan untuk 

menabung dengan sistem wadiah di BMT Tawfin. 

Pada produk ini, tidak ada kesepakatan bagi hasil antara BMT 

Tawfin dengan nasabah. Namun, tidak menutup kemungkinan BMT 

Tawfin akan memberikan hadiah atau hibah secara sukarela, tergantung 

keputusan Rapat Anggota Tahunan (RAT). 

b. Simpanan Sukarela Berjangka 

Simpanan Sukarela Berjangka BMT Tawfin merupakan tabungan 

berjangka yang penarikannya hanya bisa dilakukan sesuai dengan 

kesepakatan pada awal akad, misalnya 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 9 bulan, 

12 bulan, atau 24 bulan. 

Pada produk ini, terdapat bagi hasil antara BMT Tawfin dengan 

nasabah. Besaran bagi hasil bervariasi, tergantung dengan jangka waktu, 

nominal simpanan, kesepakatan, dan masukan dari pengurus. 

2. Produk Pembiayaan 

Produk pembiayaan merupakan bentuk penyaluran dana dari BMT 

Tawfin kepada nasabah sesuai dengan akad-akad syariah, dan sesuai dengan 

petunjuk dari Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI), 

Kementerian Koperasi dan UMKM, dan Peraturan Perundang-undangan yang 

berlaku di Indonesia. 

Produk pembiayaan terdiri dari: 

a. Pembiayaan Ijarah 

Pembiayaan ijarah merupakan sistem pembiayaan dengan akad 

Ijarah, dimana nasabah yang membutuhkan manfaat suatu barang atau jasa 
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untuk sarana usaha atau kebutuhan konsumtif, dan BMT Tawfin 

menyediakannya. Setelah nasabah membelinya dari BMT, pembayaran 

dilakukan dengan cara mencicil atau jatuh tempo. Pembelian barang juga 

dapat diwakilkan kepada nasabah melalui akad wakalah. Besarnya harga 

ditentukan oleh kesepakatan antara kedua pihak. 

Contoh objek akad dari pembiayaan ijarah, yang umumnya 

dilakukan di BMT Tawfin adalah pembiayaan untuk sewa tempat, sewa 

lahan, atau kontrak rumah. Pembiayaan ijarah ini biasanya muncul karena 

adanya masalah ketidakmampuan nasabah membayar biaya sewa secara 

langsung yang ditetapkan oleh pemilik sewa. Umumnya, pemilik sewa 

mensyaratkan pembayaran sewa secara tahunan.  

Selanjutnya, BMT Tawfin menyewa objek akad tersebut sesuai 

permintaan pemiliki objek akad. Lalu, BMT Tawfin menjual 

(menyewakan) kembali objek akad tersebut kepada nasabah dengan 

pembayaran sesuai dengan kemampuan nasabah. Misalnya diangsur 

harian, mingguan, atau bulanan.  

b. Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan murabahah adalah sistem pembiayaan dengan akad jual 

beli, dimana nasabah yang membutuhkan suatu barang, baik untuk 

kebutuhan konsumtif maupun produktif disediakan barangnya oleh BMT 

Tawfin. Kemudian, nasabah membelinya di BMT Tawfin dengan 

pembayaran di belakang atau jatuh tempo (dicicil).  
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Pembelian barang dapat diwakilkan kepada nasabah melalui akad 

wakalah. Besarnya harga, margin, dan lamanya pembayaran ditentukan 

berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. 

c. Pembiayaan Cicilan Emas (CIMAS) 

Pembiayaan CIMAS merupakan produk pembiayaan bagi nasabah 

yang ingin memiliki emas murni dengan cara mencicil, sesuai dengan 

kemampuan. Emas yang tersedia untuk dicicil yaitu 1 gram, 2 gram, 5 gram, 

10 gram, 20 gram, 25 gram, dan 100 gram. 

Sistem yang dijalankan adalah nasabah menabung di BMT Tawfin 

sampai dengan nominal tertentu. Setelah mencapai nominal tertentu, maka 

nominal tabungan tersebut menjadi Down Payment (uang muka) pembelian 

emas dan BMT Tawfin membeli emas sesuai permintaan nasabah. 

Selanjutnya, BMT Tawfin dan nasabah menyepakati margin dan jangka 

waktu pembiayaan. Setelah angsuran lunas, nasabah bisa mengambil emas 

miliknya. 

d. Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan kepada nasabah 

dimana BMT Tawfin sebagai shohibul maal (penyedia dana), dan nasabah 

sebagai mudharib (pengelola dana). Keuntungan dibagi sesuai kesepakatan, 

dan kerugian ditanggung oleh BMT Tawfin selama kerugian tersebut bukan 

disebabkan oleh kelalaian nasabah dalam mengelola dana. 

BMT Tawfin mendapatkan pengembalian dana dengan komposisi 

Pokok Pembiayaan + Bagi Hasil. Bagi hasil didasarkan atas laba bersih yang 

diperoleh oleh nasabah. Bagi hasil dilakukan sesuai dengan kesepakatan. 
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Nasabah bisa perorangan atau badan hukum (misalnya perusahaan, 

koperasi, atau BMT lainnya).  
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Pelaksanaan PKL telah terlaksana pada 11 Februari 2019 - 12 Maret 2019 

di BMT Tawfin. Dalam pelaksanaan PKL, praktikan ditempatkan pada bagian 

Relationship. Kegiatan utama BMT Tawfin adalah pelayanan masyarakat, baik 

anggota ataupun masyarakat umum terkait dengan aktivitas simpan pinjam dan 

pembiayaan syariah. 

Posisi praktikan dalam kegiatan tersebut adalah sebagai collector dan 

sebagai humas. Adapun tugas praktikan adalah sebagai berikut: 

1) Mengumpulkan setoran nasabah yang ingin menabung dan mengangsur 

pembiayaannya; 

2) Menjadi penghubung antara nasabah dengan manajemen terkait kendala 

nasabah dalam mengangsur pembiayaannya, nasabah yang ingin mengajukan 

pembiayaan, calon nasabah yang ingin menjadi nasabah BMT Tawfin, kritik 

dan saran nasabah terkait operasional BMT Tawfin, dan sebagainya; 

3) Mengumpulkan data nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan, seperti foto 

rumah, berkas-berkas, jaminan, dan sebagainya; 

4) Memenuhi permintaan nasabah, seperti pencairan dana pembiayaan dengan 

akad wakalah atau pencairan tabungan; 

5) Menginput hasil collecting harian secara manual, untuk selanjutnya diinput dan 

dijadikan laporan harian oleh bidang operasional di software Mycsis 9.0.  

 

18 
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B. Pelaksanaan Kerja 

Dalam pelaksanaan kerja, praktikan melayani kebutuhan nasabah untuk 

membayar angsuran atau menabung, menjadi penghubung antara calon nasabah 

dengan manajemen, melakukan survei, dan berkomunikasi dengan nasabah yang 

macet. Praktikan didampingi oleh karyawan BMT Tawfin dalam melakukan 

praktik. Praktikan melakukan kunjungan ke pasar dan ke tempat usaha atau rumah 

nasabah dalam melakukan collecting. Kunjungan ke pasar dilakukan dari jam 08.00 

sampai dengan pukul 11.00. Selanjutnya, praktikan kembali ke BMT Tawfin untuk 

menginput hasil collecting dan melaporkannya kepada pengurus, pengawas, dan 

manajemen melalui grup sosial media. Pada pukul 13.00 sampai dengan 15.00, 

praktikan melakukan beberapa pekerjaan, diantaranya setor tunai ke Bank Mandiri 

Syariah, mempersiapkan berkas, dan sebagainya. 

Penjelasan dari pekerjaan praktikan adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan Collecting, Menginput serta Melaporkan ke Grup Sosial Media 

- Tahap Pertama yang dilakukan adalah mencatat pada kwitansi dua rangkap 

pada nasabah yang melakukan setoran, baik setoran angsuran maupun 

tabungan. Slip berwarna putih untuk BMT Tawfin dan slip berwarna merah 

untuk nasabah. 
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Gambar 2. Slip setoran nasabah 

 

- Menginput data hasil collecting pada Microsoft word untuk selanjutnya 

disalin ke grup sosial media (whats app) yang berisi pengurus, pengawas, 

DSN, dan manajemen. 

 
Gambar 3. Input hasil collecting ke Microsoft word  

- Setor tunai ke Bank Mandiri Syariah Cabang Minangkabau ke rekening 

BMT Tawfin. 



21 
 

 
 

 
Gambar 4. Slip setoran tunai Bank Mandiri Syariah 

2. Mengunjungi nasabah yang mengalami kredit macet. 

3. Menjadi saksi pada transaksi antara nasabah dengan BMT Tawfin. 
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Gambar 5. Persetujuan akad mudharabah antara BMT Tawfin dengan BMT 

Nusantara 

 

 

4. Melakukan pembayaran pajak di Bank Mandiri 
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Gambar 6. Aplikasi setoran pajak BMT Tawfin 

Proses collecting dilakukan di Pasar Karbela. Praktikan selain melakukan 

pencatatan, juga memasarkan produk-produk BMT Tawfin kepada calon nasabah. 

Dalam memasarkannya, diperlukan pemahaman yang tepat mengenai kondisi 

masyarakat sekitar, dan mencari strategi komunikasi yang sesuai untuk 

menyampaikannya. 

Dalam memasarkan produk-produk BMT Tawfin, praktikan menetapkan 

strategi sesuai dengan teori komunikasi, yaitu: (Rustan & Hakki, 2017) 

1) Menentukan tujuan dan hasil yang ingin dicapai. Tujuan yang hendak dicapai 

adalah bertambahnya nasabah baru yang menggunakan produk BMT Tawfin, 

terutama produk tabungan. Itu dikarenakan nasabah baru perlu dikenali dan 
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dipahami terlebih dahulu secara mendalam sebelum diberikan produk 

pembiayaan. 

2) Seleksi atau penentuan audiens. Tidak semua audiens yang berkomunikasi 

dengan praktikan menjadi target. Target utama praktikan adalah pedagang di 

pasar yang memiliki perilaku yang baik, terutama ketika ia berminat dengan 

produk-produk pembiayaan.  

3) Merancang pesan yang memiliki isi spesifik, jelas, dan merefleksikan nilai-nilai 

audiens dengan tampilan yang dapat memberikan solusi, atau menganjurkan 

tindakan tertentu. Pada kenyataannya, banyak masyarakat yang menganggap 

produk-produk BMT Tawfin tidak ada bedanya dengan produk bank 

konvensional atau koperasi pada umumnya, yang menggunakan sistem bunga. 

Praktikan mencoba untuk merancang pesan yang efektif untuk membuka 

wawasan baru calon nasabah atau nasabah lama mengenai perbedaan BMT 

Tawfin dengan keduanya, serta produk-produk BMT Tawfin dalam sekali 

obrolan atau penjelasan. 

4) Menetapkan kriteria komunikator yang sesuai. BMT Tawfin menjalankan 

prinsip koperasi, yaitu keanggotaan yang bersifat terbuka dan sukarela. Namun, 

BMT Tawfin memiliki AD dan ART yang tetap harus dipenuhi dalam menjaring 

nasabah baru. Maka, praktikan harus menetapkan komunikator yang sesuai 

dengan aturan tersebut. Mereka yang tidak sesuai, tetap dilayani oleh praktikan 

meskipun pada akhirnya mereka tidak menjadi nasabah BMT Tawfin. 

5) Memilih media yang tepat sesuai dengan tingkat kemampuan akses target 

sasaran. Dalam menjelaskan produk-produk BMT Tawfin, terkadang 
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dibutuhkan media dalam menyampaikan kepada calon nasabah. Media tersebut 

dapat berupa kertas dan pulpen untuk menggambarkan isi pesan agar mudah 

dipahami, atau handphone untuk menunjukan gambar atau data. 

6) Menghitung risiko dan konteks yang akan mempengaruhi strategi komunikasi, 

misalnya menghitung memenangkan peluang persaingan merebut hati audiens 

di tengah gempuran informasi dalam waktu yang bersamaan. Dalam 

penyampaian produk BMT Tawfin, tidak jarang nasabah tetap pada 

pemikirannya yang menyatakan kesamaan antara bagi hasil atau margin dalam 

produk BMT Tawfin dengan bunga. Akhirnya terjadi diskusi atau bahkan bisa 

memicu perdebatan. Maka, untuk meminimalisir risiko dan merebut hati 

audiens, praktikan harus tetap tenang, sabar, dan menahan emosi. Jika 

diperlukan, praktikan bisa menunjukan bukti-bukti yang memperkuat hal 

tersebut, misalnya dengan menunjukan fatwa DSN MUI sebagai lembaga yang 

kredibel, mandiri, dan terpercaya, serta diakui negara, atau dengan ilustrasi 

lainnya. 

Selain menggunakan teori komunikasi, praktikan juga menggunakan teori 

pemasaran. Praktikan mencoba memahami kebutuhan nasabah, yaitu produk 

pembiayaan yang mengandung keberkahan, dimana kedua belah pihak sama-sama 

diuntungkan, serta tidak melanggar ketentuan syariat; produk tabungan yang 

mengandung unsur kepercayaan nasabah dalam menitipkan dana hasil jerih payah 

mereka setiap harinya (Kotler & Armstrong, 2008). 
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Memadukan teori komunikasi dan teori pemasaran, praktikan berusaha 

membangun hubungan dengan pelanggan dengan pemahaman atas kebutuhan 

mereka, dan strategi komunikasi yang baik. 

C. Analisis Pekerjaan Praktikan 

Praktikan ditempatkan pada bidang pemasaran. Pekerjaan praktikan 

berhubungan langsung dengan nasabah di lapangan, seperti pasar, rumah, toko, 

warung, dan sebagainya. Sistem pemasaran BMT Tawfin untuk saat ini masih dari 

mulut ke mulut. Hal ini dikarenakan risiko yang besar jika pemasaran dilakukan 

secara konvensional, seperti moral hazard. Nasabah baru mendaftar karena 

mengetahui BMT Tawfin dari tetangganya, yang juga menceritakan kemudahan 

yang didapatkan melalui BMT Tawfin, yaitu kemudahan untuk menabung karena 

didatangi langsung oleh karyawan BMT Tawfin, penarikan tabungan pun juga bisa 

melalui karyawan BMT Tawfin bidang pemasaran. 

Nasabah baru tidak bisa langsung mengajukan pembiayaan. Itu dikarenakan 

BMT Tawfin perlu terlebih dahulu mengenali karakteristik nasabah. Sebagai solusi, 

BMT Tawfin hanya menerima pengajuan anggota untuk menabung. Pada saat 

menabung ini, akan terlihat nasabah yang aktif di BMT Tawfin, sehingga pada suatu 

saat apabila nasabah yang bersangkutan mengajukan pembiayaan akan diterima 

oleh BMT Tawfin. Pengajuan pembiayaan menyesuaikan kebutuhan nasabah, oleh 

karena itu nasabah akan diminta untuk mendaftar apa saja yang ia butuhkan untuk 

dibiayai. Setelah pembiayaan cair, nasabah akan membelanjakan dana tersebut 

kebutuhan yang sudah di daftar. Nota pembelian wajib diserahkan kepada BMT 
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Tawfin, karena pada hakikatnya nasabah tersebut hanya menjalankan kuasa yang 

diberikan BMT Tawfin untuk membeli kebutuhannya. 

Meskipun BMT Tawfin telah berusaha untuk menutup kemungkinan 

adanya moral hazard, namun hal ini masih sering terjadi, seperti kredit macet 

dimana nasabah tidak memiliki itikad baik untuk membayar hutangnya. Solusi yang 

dilakukan BMT Tawfin adalah dengan cara bernegosiasi kepada nasabah tersebut, 

menanyakan kendala yang dihadapi nasabah dalam menyelesaikan hutangnya. 

Apabila nasabah tersebut memang memiliki kendala yang dibenarkan secara 

syariat, maka BMT Tawfin akan memberikan kelonggaran waktu untuk pelunasan 

kredit tersebut. Namun, apabila nasabah yang bersangkutan memang tidak memiliki 

itikad baik untuk menyelesaikan hutangnya, maka solusi terakhir adalah dengan 

penghapusan piutang atas nasabah tersebut. Setelah itu, nasabah akan dimasukan 

ke daftar hitam pengajuan pembiayaan di BMT Tawfin. 

 

D. Kendala Yang Dihadapi 

1. Kendala yang Dialami Praktikan 

1) Kurangnya pemahaman praktikan terhadap akad-akad dalam transaksi 

keuangan syariah. 

2) Kurangnya kemampuan praktikan dalam komunikasi massa. 

2. Kendala yang Dihadapi BMT Tawfin 

1) Nasabah yang mengalami moral hazard, sehingga tidak memiliki itikad 

baik dalam membayar angsurannya. 

2) Nasabah yang kurang memahami akad-akad dalam transaksi keuangan 

syariah, sehingga mereka menganggap sama saja antara bunga dengan 
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marjin, dan antara koperasi konvensional yang berbasis pinjaman berbunga 

dengan koperasi syariah yang berbasis akad-akad syariah. 

3) Kurangnya fasilitas yang memadai di BMT Tawfin. 

4) Tenaga kerja yang juga belum terlalu memahami akad-akad dalam 

transaksi keuangan syariah. 

 

E. Cara Mengatasi Kendala 

1. Cara mengatasi kendala yang dialami praktikan 

1) Mengikuti program kursus dan pelatihan online bersertifikat. 

2) Tetap berani dalam melaksanakan komunikasi massa, sehingga menjadi 

terbiasa. 

2. Cara mengatasi kendala yang dialami BMT Tawfin 

1) Penyeleksian berkas dan pengajuan nasabah yang lebih teliti, sesuai dengan 

pedoman yang dikeluarkan oleh Kementerian Koperasi dan UMKM, serta 

hal-hal lain yang dianggap penting. Selain itu, BMT Tawfin harus 

senantiasa berkomunikasi dengan nasabah jika nasabah macet, sehingga ia 

tidak menghindar dalam membayar kewajibannya.  

2) Memberikan pelatihan kepada bagian pemasaran yang sering melakukan 

komunikasi di lapangan dengan nasabah, agar ia bisa memberikan 

pemahaman kepada nasabah mengenai BMT Tawfin beserta akad-akad 

nya. 

3) Melakukan pengadaan fasilitas secara bertahap. 
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4) Memberikan intruksi kepada karyawan BMT Tawfin agar mengikuti 

program kursus online bersertifikat, memberikan subsidi pelatihan, dan 

mengadakan pelatihan internal. 

F. Analisis SWOT 

1. Identifikasi Faktor Internal (Strength dan Weakness) 

No Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness) 

1 Proses dan syarat pembiayaan Pembiayaan bermasalah 

2 
Pelayanan kepada anggota dan 

nasabah 

Jumlah tenaga pemasaran 

3 
Pelaksanaan dan penerapan prinsip 

syariah 

Ketersediaan modal 

(likuiditas) 

4 Produk yang ditawarkan Sarana dan prasarana 

5 Sistem pembukuan Lokasi usaha 

6 Pengawasan manajemen dan prinsip 

syariah 

Promosi yang dilakukan 

7 Tingkat turnover karyawan Kompetensi SDM  

8 Pembinaan dan pendampingan usaha 

nasabah 

Pembinaan, pendidikan, dan 

pelatihan SDM 

Sumber: (Sapudin, Najib, & Djohar, 2017) 

2. Identifikasi Faktor Eksternal 

No Peluang (Opportunities) Ancaman (Threats) 

1 Pelaku usaha mikro yang berminat 

terhadap layanan koperasi 

Biaya perolehan pendanaan 

dari lembaga perbankan 

2 
Keinginan masyarakat untuk 

menjalankan syariat islam 

Kenaikan harga bahan pokok 

dan tarif dasar listrik 

3 
Pemahaman masyarakat terhadap 

koperasi dan penerapan syariah 

Persaingan dengan lembaga 

keuangan lain 

4 Kepercayaan pihak luar sebagai mitra Perkembangan kredit mikro 

dari perbankan / lembaga 

keuangan 

5 Regulasi pemerintah terhadap KPPS - 

6 Pinjaman permodalan dari lembaga 

keuangan / perbankan syariah 

- 

7 Program-program perkuatan dari 

pemerintah 

- 

8 Kebutuhan pembiayaan yang mudah, 

murah, dan cepat 

- 

9 Pengawasan pelaksanaan prinsip 

syariah dari pemerintah / MUI 

- 
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10 Perhatian pemerintah terhadap 

pengembangan KSPPS 

- 

11 Layanan produk perbankan berbasis 

teknologi informasi 

- 

12 Pendirian dan pengembangan jaringan 

KSPPS melalui perhimpunan / asosiasi 

- 

Sumber: (Sapudin et al., 2017) 

3. Analisis Matriks SWOT 

a. Strategi SO 

Menurut David dalam bukunya yang berjudul Strategic 

Management Concept Strategi SO merupakan strategi dalam menggunakan 

seluruh kekuatan internal untuk memanfaatkan peluang eksternal.  

Berdasarkan identifikasi faktor-faktor internal berupa kekuatan dan 

kelemahan dan faktor-faktor eksternal berupa peluang dan ancaman 

diperoleh 3 strategi SO yang dapat dijalankan oleh BMT Tawfin yaitu 1) 

Meningkatkan pencitraan BMT Tawfin terus menerus melalui peningkatan 

pelayanan, akuntabilitas dan tata kelola sebagai modal pengembangan 

KSPPS di masa mendatang, 2) Meningkatkan hubungan baik dengan 

Pemerintah dan MUI dalam pembinaan dan pengawasan BMT Tawfin, dan 

3) Memperluas layanan simpanan dan pembiayaan dengan standarisasi 

layananan prima dan prinsip syariah. 

b. Strategi ST 

Menurut Rangkuti dalam bukunya yang berjudul Teknik Membedah 

Kasus Bisnis Analisis SWOT, pada strategi ST, BMT Tawfin menggunakan 

kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi ancaman.  

Berikut strategi ST yang dapat dijalankan oleh BMT Tawfin yaitu 

1) Menetapkan marjin strategis yang mampu bersaing dengan marjin 
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lembaga keuangan lain, 2) Berperan aktif dalam jaringan KSPPS melalui 

perhimpunan/asosiasi untuk meningkatkan akses permodalan, 

meningkatkan standar operasi dan pemanfaatan teknologi bersama, dan 3) 

Meningkatkan anggota baru melalui jaringan FOSSEI. 

c. Strategi WO 

Strategi WO diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada 

dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.  

Berikut strategi WO yang dapat dijalankan oleh BMT Tawfin yaitu 

1) Mengembangkan linkage program dengan lembaga keuangan dan 

perbankan syariah, 2) Menambah satu tenaga pemasaran yang memiliki 

kemampuan mengelola penghimpunan dan penempatan dana (funding dan 

lending), 3) Meningkatkan fungsi pengawasan manajemen risiko dalam 

kegiaatan operasi melalui perbaikan Standar Operasi Manajemen dan 

Standar Operasi Prosedur, pembentukan Dewan Pengawas Syariah (DPS), 

peningkatan penanganan pembiayaan bermasalah dan memberdayakan 

kembali komite-komite yang dibentuk dalam struktur organisasi, 4) 

Meningkatkan kompetensi SDM melalui pembinaan, pendidikan dan 

pelatihan yang berkelanjutan, dan 5) Mengembangkan promosi melalui 

media online dan sosial dan meningkatkan sarana dan prasana. 

d. Strategi WT 

Strategi WT merupakan strategi bertahan (defensive) yang 

diarahkan untuk mengurangi kelemahan internal dan menghindari ancaman 

eksternal. 
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Berikut strategi WT yang dapat dijalankan oleh BMT Tawfin yaitu: 

1) Meningkatkan modal dari simpanan pokok dan simpanan wajib anggota, 

2) Mengembangkan pembinaan anggota dan nasabah agar tetap loyal, 3) 

Meningkatkan efisiensi biaya operasi dengan optimalisasi sarana dan 

prasarana dan SDM yang dimiliki, dan 4) Meningkatkan efisiensi biaya 

operasi dengan optimalisasi sarana dan prasarana dan SDM yang dimiliki 

(Sapudin et al., 2017).  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

PKL merupakan salah satu mata kuliah yang harus ditempuh oleh 

mahasiswa/i, agar dapat memiliki kemampuan sesuai dunia dunia kerja  sekaligus 

menerapkan teori-teori yang telah dipelajari dalam perkuliahan,  sehingga lulusan 

mahasiswa/i dapat memenuhi permintaan lapangan kerja.   

Selama melakukan PKL, praktikan mendapatkan banyak pengetahuan dan  

pengalaman tentang Koperasi yang menjalankan bisnisnya sesuai dengan prinsip 

syariah, yaitu BMT Tawfin. Berikut adalah hasil yang diperoleh praktikan dari 

kegiatan PKL di BMT Tawfin, yaitu: 

1. praktikan memahami kegiatan umum yang dilakukan BMT; 

2. praktikan mendapat pengetahuan baru mengenai Fiqh Ekonomi dan Keuangan 

Syariah melalui praktik langsung dan referensi buku, AD, ART, serta 

penelitian (skripsi, tesis, dan jurnal) yang dilakukan di BMT Tawfin; 

3. praktikan memahami cara kerja pada bidang pemasaran yang bertugas 

collecting, serta terjun langsung ke lapangan; 

4. praktikan mendapatkan pengalaman baru mengenai lingkungan kerja, cara 

bersosialisasi, dan berkoordinasi dengan tim di kantor; 

5. praktikan mendapatkan kesempatan untuk berkontribusi kepada BMT Tawfin 

pada bidang pemasaran;  
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B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Belajar dari pengalaman praktikan dalam berkomunikasi dengan pihak 

Koperasi Syariah 212 untuk bisa melakukan PKL disana, mahasiswa harus: 

- memastikan kesediaan Koperasi dalam menerima mahasiswa yang 

ingin melakukan PKL di tempatnya; 

- diterima atau tidaknya pengajuan mahasiswa yang bersangkutan; 

- konfirmasi ulang jika mahasiswa yang bersangkutan diterima untuk 

melakukan PKL di tempat yang bersangkutan; 

- melakukan pemberitahuan secara berkala sesuai kebutuhan mengenai 

telah diterimanya kita untuk melakukan PKL di tempat yang 

bersangkutan; 

- pengajuan tidak dilakukan secara mendadak, atau terlalu jauh jangka 

waktunya, untuk menghindari miss komunikasi. 

b. Menaati peraturan yang berlaku, baik peraturan dari UNJ maupun dari 

tempat mahasiswa melakukan PKL. 

2. Bagi UNJ 

a. UNJ perlu menjalin hubungan yang baik dengan organisasi usaha yang 

berhubungan dengan kegiatan PKL mahasiswa. Menjalin hubungan dapat 

dilakukan dengan langkah kecil, seperti memberikan piagam penghargaan 

atas diterimanya mahasiswa UNJ untuk melakukan PKL di tempat tersebut. 

b. UNJ perlu menyediakan rekomendasi tempat PKL untuk mahasiswa sesuai 

dengan bidang studinya, yang telah memiliki hubungan yang baik dengan 
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UNJ, yang bersifat tidak memaksa mahasiswa untuk melakukan PKL di 

tempat tersebut. 

c. UNJ harus mewajibkan dosen pembimbing PKL untuk memantau dan 

menilai kegiatan mahasiswa bimbingannya melakukan PKL secara 

langsung minimal 1 kali. 

3. Bagi BMT Tawfin 

- BMT Tawfin perlu meningkatkan kualitas SDM dalam bidang Fiqh 

Ekonomi dan Keuangan Syariah. Peningkatan dapat dilakukan dengan 

memberikan beasiswa atau subsidi biaya pendidikan, pelatihan oleh Dewan 

Syariah BMT Tawfin, kursus online pada lembaga yang terakreditasi baik 

yang berbayar maupun tidak (contohnya Indonesia X, EdX, dan 

sebagainya). 

- Untuk meminimalisir kredit macet, BMT Tawfin perlu melakukan 

pendampingan kepada nasabah. Pendampingan bisa dilakukan oleh bagian 

pemasaran yang berkomunikasi langsung dengan nasabah. 

- Pada produk BMT Tawfin, praktikan menyarankan agar produk cicil emas 

dirubah menjadi tabung emas. Tabung emas adalah sebuah produk dimana 

nasabah bisa langsung membeli emas dengan nominal tertentu, yang 

nominal tersebut langsung dikonversikan ke dalam berat emas. BMT 

Tawfin dapat menetapkan harga sesuai dengan harga emas di hari tersebut 

ditambah dengan margin. BMT Tawfin dapat melakukan proses 3M 

(mengamati, meniru, dan memodifikasi) program tabung emas pada 

aplikasi “Tamsia” yang tersedia di “google play store”.  
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LAMPIRAN 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Izin PKL di BMT Tawfin 
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Lampiran 3. Lembar Presensi PKL
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Lampiran 4. Penilaian PKL 
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Lampiran 5. Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
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